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A.Latar Belakang Masalah

Dewasa ini masyarakat telah memandang bahwa p&adidadalah
sedemikian penting untuk memperoleh pengetahudardtapilan, serta sebagai
alat pembentukan sikap dan watak seseorang. Pkadidharus mutlak
dilaksanakan bagi setiap individu, bahkan lebihkkibrlagi pendidikan dianggap
sebagai investasi, sehingga kelak seseorang dagregambil hasilnya terutama
peningkatan kehidupan yang layak.

Sistem pendidikan di Indonesia mempunyai tujuangyaerlandaskan
falsafah hidup bangsa yakni Pancasila. Hal inilahgymenjadi pedoman pokok
pendidikan, dan diterapkan melalui pendidikan unitdcga negara yang akan
diperjuangkan serta dikembangkan dengan pendidiak dalam lingkungn
keluarga, organisasi, dan sekolah.

Berkaitan dengan tujuan nasional yang tercantuanaadlndang-undang RI
No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan naseeizgai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuwan

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bebatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaiakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, makeeatip, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertggggwab.



Tujuan semua lembaga pendidikan yang berada dnésia bertitik tolak
pada tujuan yang disebutkan di atas, sehinggarnujuamerupakan misi bagi
lembaga pendidikan dan juga harus dilaksanakanatepgnuh tanggung jawab
oleh pelaksana pendidikan demi kelangsungan bangsa.

Untuk mencapai tujuan pendidikan memerlukan usaduag ydisengaja,
terancana, dan terarah. Dengan usaha tursebut anakaanak akan tumbuh dan
berkembang dengan baik melalui proses pendidikag Yebih baik pula. Proses
pendidikan dapat diberikan dalam lingkungan kelaargasyarakat, dan sekolah
yang berupa pendidikan formal, informal, dan namfal.

Dalam pelaksanan pendidikan formal, pendidikan gsndan kesehatan
mempunyai kedudukan yang sama dengan pendidikap lggomya dan sebagai
mata pelajaran yang wajib untuk diikuti oleh selusiswa. Selain itu, pendidikan
jasmani dan kesehatan memberikan dasar-dasar pboget dan keterampilan
dalam bidang olahraga dan kesehatan serta memeékrmang kepada seluruh
siswa untuk mengembangkan dirinya masing-masing.

Menurut Sunarya (2007:40) pendidikan jasmani mew@papendidikan
yang dilakukan melalui aktivitas fisik sebagai nzeditama untuk mencapai
tujuan. Bentuk-bentuk aktivitas fisik yang lazingdnakan oleh siswa akan sesuai
dengan muatan yang tercantum dalam kurikulum yagtutuk gerakan olahraga,
sehingga pendidikan jasmani disekolah akan memalaang-cabang olahraga

dengan tujuan untuk menggali potensi siswa.



Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nas{®ssmendiknas) No
22 Tahun 2006, secara khusus dinyatakan bahwa diesaiJasmani bertujuan

agar peserta didik memiliki tujuh kemampuan sebbgekut :

1. Mengembangkann keterampilan pengelolaan diri dalarpaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmaais#a hidup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan odhgeang terpilih.

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan perkembangakiggiang lebih
baik.

3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar

4. Meletakan landasan kerakter moral yang kuat meiatarnalisasi nilai-
nilai yang terkandung didalam pendidikan jasmariahaga dan
kesehatan.

5. Mengembangkan sikaf sportif, jujur, disiplin, bergung jawab,
kerjasama, percaya diri, dan demokratis.

6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselanttasendiri,
orang lain dan lingkungan.

7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahragandgklingan yang
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhsik yang
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, ketdeamperta memiliki
sikaf yang positif.

Dengan demikian, tujuan dari pendidikan jasmanialad untuk
mengembangkan kondisi fisik, mental, sosial, mosaiyitual, dan intelektual
supaya pengguna lebih mandiri yang sesuai dengaiiake dirinya, oleh karena
itu untuk mendasari semua tujuan pembelajaranktersgerlu adanya landasan
yang kokoh dalam pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani merupakan upaya agar dapat akeragisasikan
seluruh potensi aktivitas siswa yang berupa sitagakan, dan karya yang diberi
bentuk, isi, dan arah menuju kebulatan pribadi @esdengan cita-cita

kemanusiaan. Sebagaimana diungkapkan oleh Supa®#0:29) yang dikutip

oleh Sunarya (2007:41) menjelaskan bahwa “Pendidjgamani adalah suatu



aktivitas yang menggunakan fisik atau tubuh sebalgdiuntuk mencapai tujuan
melalui aktivitas-aktivitas jasmani.”

Aktivitas jasmani yang dipaparkan di atas, merupagabagian kegiatan
siswa untuk meningkatkan keterampilan motorik déai-nilai fungsional yang
menyakup aspek kognitif, afektif, dan fsikomotorel&lui kegiatan pendidikan
jasmani diharapkan peserta didik akan tumbuh dakeb#ang secara sehat,dan
segar jasmaninya, serta dapat berkembang pribadigg@lebih harmonis dalam
menjalankan kehidupannya maupun masa yang akamgdata

Pendidikan jasmani telah menjadi bagian dari prgsmsdidikan secara
keseluruhan dengan maksud untuk mengubah priladergaedidik. Dalam hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Tamura dan Amung dSlamarya (2007:44)
bahwa “pendidikan jasmani merupakan mata pelajaramg sifatnya wajib
diajarkan di sekolah karena memiliki nilai-nilai gwf yang tercangkup
didalamnya.” Uraian selengkapnya sebagai berikiagabnana pentingnya
pendidikan jasmani bagi siswa, terutama dalam magura kualitas hidup dan
sikap sosialnya. Para siswa akan terbentuk kudigésya, sikaf mental, moral
dan sosialnya melalui pendidikan jasmani atau da&gvisik yang didapatinya di
sekolah, sehingga pada akhirnya akan melahirkarbesumiaya manusia yang
sehat dan cerdas guna mendukung terciptanya mayargjgaripurna.

Salah satu materi dalam pembelajaran pendidikarmagas Yyaitu
pembelajaran bolabasket. Sebagaimana dijelaskaamdpkraturan bolabasket
(2004:1) dimana bolabasket dimainkan oleh dua yegg masing-masing terdiri

dari lima orang pemain, setiap regu berusaha medkasubola ke dalam



keranjang regu lawan dan mencegah lawan memaswkamatau membuat angka.
Tujuan dari pembelajaran bolabasket yaitu memgaktieknik dasar salah satu
permainan dan olahraga beregu bola besar seriantéliakerjasama, toleransi,

memecahkan masalah, menghargai teman dan keberanian

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani siswa ditkarapntuk mengenal
teknik-teknik dasar yang dapat diterapkan dalammperan bolabasket.
Sebagaimana dikemukakan oleh Amber (2008:11) tgnteknik dasar dalam
bola basket yang dapat dikuasai oleh siswa adat@tangani bola, mengoperkan
bola fpassing), menggiring boladribling), menembakshooting), mengamankan
bola dari musuh, dan melompat.

Keterampilan terpenting dalam permainan bolabaakielah kemampuan
untuk menembak bola kedalam keranjang yang merupahkia dari strategi
permainan bolabasket. Keterampilan ini merupakaatusketerampilan yang
memberikan hasil nyata secara langsung (Dinata;2R0&hooting untuk
mencetak angka atau suatu tembakan bebas adalahotaalalam genggaman
pemain kemudian dilempar melalui udara ke arahrkang lawan (Perbasi:18).
Ada beberapa jenis tembakan dalam permainan bdékhasliantaranya:
menembak dari dalamn&ide shoot), lay up shoot, menembak sambil meluncur,
menembak munduoutside shooting (Dinata,2003:9).

Untuk terlaksananya proses belajar mengajar darcapen hasil belajar
yang di capai dalam permainan bolabasket tidakped dari faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kondisdividu atau siswa itu sendiri,

yang diantaranya kondisi fisiologis siswa dan kengsikologis siswa. Kondisi



fisiologis terdiri dari kesehatan siswa yang prirtidak dalam keadaan capai,
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan kekurangan $edangkan kondisi
psikologis terdairi dari minat yang rendah, kecsaie bakat, motivasi belajar,
dan kemampuan belajar siswa. Faktor eksternal oieligl-hal di luar siswa
seperti lingkungan belajar, sarana dan prasaramgukum pembelajaran, metode
pembelajaran.

Agar lebih jelas lagi penulis kemukakan beberapaatofaktot-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belagwooting siswa dalam permainan
bolabasket. Proses belajar mengajar permainanbasleet tidak dapat terlaksana
dengan sempurna apabila faktor pada siswa tidaklnkeimg. Misalnya, motivasi
terhadap pembelajaran permainan bolabasket kuraimggga proses dan hasil
belajar pada permainan bolabasket kurang memuasgkanminat yang rendah
maka hasil yang di capai berbeda dibandingkan dengaat yang tinggi. Proses
dan hasil belajar permainan bolabasket tidak te@iceaapabila faktor eksternal
tidak mendukung seperti sarana dan prasaranadsrbahingga proses dan hasil
belajar bolabasket kurang memuaskan, kurangnyeaksieantara guru dan siswa,
dan ramainya suasana di lingkungan sekolah.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran bolabasket yam dicapai harus
tentu adanya interaksi antara guru dan siswa. Danateraksi tersebut terdapat
timbal balik secara langsung yang terjadi dalamsgsobelajar mengajar, guru
sebagai pengajar atau pemberi materi kepada siawaidwa sebagai penerima

materi atau sebagai pelaku belajar. Sebagaimaredaskpn oleh Makmun



(1999:109) bahwa: proses belajar mengajar diartigabagai suatu interaksi

antara siswa dan guru dalam rangka mencapai tujuan.

B. Identifikas masalah

Permainan bola basket merupakan salah satu mateg gda pada mata
pelajaran pendidikan jasmani. Untuk mengajar siswar dapat menguasai
permainan bola basket ini terutasi@oting memiliki keterampilan yang berbeda-
beda. Hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktotuyketurunan dalam keluarga,
jenis kelamin, gizi dan kesehatan, status sos@h@hki dan gangguan emosional.

Selain itu banyak faktor yang menyebabkan analt sotuk menguasai
permainan bola basket, diantaranya:

1. Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukungggahmenyebabkan
intensitas siswa dalam melakukan kegiatan kuraraptdbnya: bola yang
dimiliki kurang memadai.

2. Minat siswa terhadap permainan bolabasket kuraagnia kebanyakan siswa
lebih gemar terhadap permainan sepak bola danvbbla

3. Kemampuan belajar siswa tehadap pendidikan jasiyemy bervarasi dari
yang terendah sampai dengan yang tertinggi.

4. Metode yang digunakan oleh guru tidak sesuai deygag diterapkan.

5. Situasi belajar yang kurang mendukung dalam penavalg dapat
dicontohkan seperti cuaca atau hujan yang dapagga@ggu dalam proses
pembelajaran bolabasket dilapangan.

6. Kurangnya motivasi siswa untuk mendorong untukjbela



7. Sikap dan kebiasaan siswa untuk belajar bskaba sangat kurang
dibandingkan dengan olah raga lain yang seperéksbkopla.

8. Kurikulum yang diterapkan kepada siswa kunareggena.

C. Batasan Masalah
Pembatasan penelitian sangat perlu dilakukan dagtemdidikan agar
masalah yang akan diteliti lebih terarah. Sebagaathjelaskan oleh Surakhmad

(1990:36) mengenai pembatasan penelitian sebagkube

Pembatasan penelitian diperlukan bukan saja merkadahatau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi ple@at menetapkan
terlebih dahulu segala sesuatu yang diperlukankysemecahannya, tenaga,
kecekatan, waktu, biaya, dan lain sebagainya yamgut dari rencana
tersebut”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitiadlil@tasi pada hal-hal

sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi siswaandalmenguasai
keterampilam bolabasket, maka penelitian ini habgeisar pada pengaruh
gaya mengajar tugas dan gaya mengal@ergen terhadap hasil belajar
shooting pada permainan bolabasket.

2. Lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengatama Negeri 3

Lembang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, peakdis menetapkan

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai kerikiApakah terdapat



perbedaan hasil belajar antara gaya mengajar teagayadivergen terhadap

hasil belajashooting pada keterampilan bolabasket.”

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tdararpenelitian ini
adalah: “Untuk mengetahui perbedaan hasil belajtara gaya mengajar tugas

dan gayalivergen terhadap hasil belajahooting pada keterampilan bolabasket.”

F. Manfaat Penelitian
Setiap kegiatan yang dilakukan harus bersifat posigar berguna bagi
dirinya dan orang lain serta tidak merugikan orkemg, demikian pula mengenai
kegiatan penelitian ini. Adapun manfaat dari peiagliini, sebagai berikut :
1. Secara teoritis
a. Informasi dan masukan bagi lembaga-lembaga yangyetemrggarakan
pendidikan formal dalam kaitannya keterampilan dzdaket dasar untuk
lebih meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya
b. Dapat dijadikan sumbangan keilmuan yang berarti Bagia pendidikan,
khususnya bagi guru pendidikan jasmani agar dapatdisain materi
pelajaran keterampilasiooting bolabasket semenarik mungkin.
2. Secara praktis
a. Dapat dimanfaatkan oleh guru pendidikan jasmanilumemilih metode

pengajaran dalam proses belajar mengajar.
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b. Dapat dijadikan acuan oleh guru pendidikan jasmdalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani.

c. Sebagai acuan bagi peneliti atau mahasiswa dalacama penelitian yang
berkaitan dengan gaya mengajar maupun penelitiag lyarkaitan dengan
keterampilarshooting bolabasket.

d. Memberikan gambaran tentang pengaruh gaya mengmas dan gaya
mengajar divergen terhadap hasil belajashooting pada keterampilan

bolabasket.



